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ABSTRAK
Bahwa pandangan masyarakat kita terhadap kaum wanita yang berkarier di luar rumah seperti profesi dosen turut membatasi kaum wanita untuk berkarier. Padahal profesi dosen merupakan peluang yang cukup menarik bagi kaum wanita karena selama ini ada dugaan bahwa citra dosen wanita masih lebih baik daripada dosen pria.

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah peran dosen wanita dalam hal pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, dan kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerjanya. Berdasarkan hasil penelitian ternyata pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerjanya. Alat analisis yang digunakan adalah metode regresi berganda untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, dan kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerjanya. Sedangkan untuk mengetahui kuatnya hubungan antara variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, dan kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerjanya digunakan analisis korelasi. Hasilnya didapat bahwa variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi berhubungan kuat dengan produktivitas kerja.
Kata kunci: Peran dosen wanita dalam hal pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, dan kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerjanya.
I. PENDAHULUAN

Pada saat ini, jumlah dosen wanita cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, padahal sebelumnya peminat untuk menjadi dosen masih terbilang rendah jumlahnya khususnya untuk dosen wanita. Kesempatan untuk mengembangkan diri dan bidang lainnya yang bisa dimasuki kaum wanita terbuka lebar, baik di bidang politik, usaha, sosial, kepolisian, dan pendidikan. Sayangnya, peningkatan jumlah dosen wanita tersebut tidak diimbangi dengan kualitas yang dimiliki oleh kaum wanita itu sendiri untuk meningkatkan produktivitasnya. Masih banyaknya kaum wanita yang memilih untuk tidak berkarir karena dibatasi oleh kendala pendidikan, budaya masyarakat yang membatasi wanita untuk berkarir di luar rumah, peran suami yang lebih dominan ketika istri memutuskan untuk berkarir di luar, dan kendala lainnya. 

Pandangan sebagian masyarakat kita terhadap kaum wanita yang berkarir di luar rumah seperti profesi sebagai seorang dosen turut membatasi kaum wanita untuk berkarir. Pandangan tradisional yang mengharuskan bahwa wanita cukup hanya mengurus rumah tangga termasuk mengurus suami dan anak saja, stigma tersebut cukup merepotkan kaum wanita ketika dia harus memilih untuk berkarir di luar rumah. Padahal profesi dosen merupakan peluang yang cukup menarik bagi kaum wanita karena selama ini ada dugaan bahwa citra dosen wanita lebih baik daripada kaum pria.

Peningkatan jumlah dosen wanita menyebabkan peluang kaum pria untuk memilih jalur jadi dosen menjadi terbatas. Sehingga, kompetisi diantara mereka menjadi ketat karena masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda. Berdasarkan studi sebelumnya hasil kajian Mayling Oey-Gardiner menunjukkan bahwa terdapat konsistensi yang lebih tinggi antara umur dan tingkat pendidikan bagi wanita dibanding dengan laki-laki. Yang secara implisit dapat diartikan bahwa wanita lebih berhasil di sekolah daripada laki-laki (dalam Perempuan dan Pemberdayaan, 1997). Keberhasilan wanita di sekolah dapat berarti terbukanya peluang yang lebih luas bagi wanita untuk memilih jenis pekerjaan sesuai keahlian yang dimilikinya.

Sumber daya yang dimiliki oleh sebuah Perguruan Tinggi antara lain komposisi antara jumlah dosen dengan jumlah mahasiswa harus seimbang dan relevan. Sebagian besar dosen wanita yang menjadi dosen di Peguruan tinggi telah menunjukkan produktivtas yang positif, namun tak dapat disangkal bahwa keberadaan dosen wanita telah memberikan kontribusi positif bagi sebuah Universitas, termasuk Universitas Bina Darma Palembang. Yang ditengarai sebagian besar dosennya adalah dosen wanita bahkan ada beberapa jabatan struktural dipimpin oleh dosen wanita. Dengan demikian, sepertinya tak ada perbedaan yang cukup berarti antara dosen wanita dengan dosen pria dalam hal  keterampilan, disiplin kerja, produktivitas, pendidikan dan lain sebagainya.


Produktivitas kerja adalah suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Seorang tenaga kerja dikatakan produktif jika ia mampu menghasilkan keluaran (output) yang lebih banyak dari tenaga kerja lain untuk satuan waktu yang sama. Jadi bila seorang karyawan mampu menghasilkan produk sesuai dengan standar yang telah ditentukan dalam satuan waktu yang lebih singkat, maka karyawan tersebut menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih baik atau lebih tinggi. (http://re-searchengines.com/agungharsiwi6-04-2.html). 


Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain seperti pendidikan, ketrampilan, disiplin, sikap, dan etika kerja, motivasi, gizi, dan kesehatan, tingkat penghasilan, jaminan sosial, lingkungan, dan iklim kerja, teknologi, sarana produksi, manajemen dan kesempatan berprestasi (J. Ravianto, 1983).


Produktivitas kerja dosen wanita dalam hal pendidikan telah mengalami peningkatan baik secara kuantitas maupun kualitas, bahkan hampir 95 % dosen wanita di UBD telah memperoleh ijasah S2, meski demikian peningkatan ini tidak mencerminkan kualitas mengajar mereka menjadi meningkat. Karena, indikator produktivitas kerja seperti disiplin kerja, motivasi kerja diduga belum menunjukkan peningkatan. Dengan demikian penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan peran dosen wanita dengan produktivitas kerjanya. Adapun, judul  penelitian ini ”Peran Dosen Wanita dalam hal Pendidikan, Keterampilan, Disiplin Kerja, Kesempatan Berprestasi dengan Produktivitas kerjanya (Studi Kasus Dosen Tetap Wanita di Universitas Bina Darma Palembang). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1). Bagaimana peran dosen wanita dalam hal pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerja secara bersama-sama (2).Bagaimana pengaruh pendidikan terhadap produktivitas kerja secara parsial, (3). Bagaimanakah pengaruh keterampilan terhadap produktivitas kerja secara parsial  (4) Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap produktvitas kerja secara  parsial , (5) Bagaimanakah pengaruh kesempatan berprestasi terhadap produktivitas kerja secara parsial, dan (6).Variabel-variabel manakah yang paling dominan dalam mempengaruhi produktivitas kerja.

Manfaat penelitian ini antara lain; (1). Memberi masukkan kepada pimpinan Universitas untuk memberi kesempatan kepada semua dosen wanita agar selalu meningkatkan pendidikan dan keahliannnya melalui pemberian bea siswa secara rutin, (2). Memberi masukkan kepada para peneliti yang menekuni bidang studi kajian wanita agar fokus kepada minat dan kemauan para wanita dari berbagai aspek kajiannya, (3). Memberi masukkan agar penelitian ini semakin memberi variatif bagi semua pihak yang peduli dengan kaum wanita sehingga harkat dan derajat kaum wanita semakin meningkat dan semakin baik.

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian dosen wanita


Dalam Undang-undang RI No 14 tahun  2005 pasal 1 tentang guru dan dosen bahwa Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan dan mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian  dan pengabdian pada masyarakat. Dengan demikian dosen bukan hanya seorang pendidik profesional melainkan juga seorang ilmuwan, baik wanita maupun laki-laki.

2.2.  Variabel pendidikan


Pengembangan di bidang ini berhubungan dengan peningkatan pendidikan formal dan latar belakang pengalaman mengajar di UBD. 

2.3. Variabel keterampilan

Pengembangan di bidang ini berhubungan dengan peningkatan kemampuan: menguasai bahan, mengelola program pembelajaran, memilih dan menggunakan media dan sumber belajar, menguasai landasan kependidikan, mengelola kelas, mengelola interaksi pembelajaran, menilai prestasi hasil pembelajaran, melaksanakan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan, menyelenggarakan administrasi pendidikan, memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan untuk pembelajaran, mengembangkan pengetahuan dengan metode ilmiah, mempublikasikan dan menerapkan pengetahuan, dan mengembangkan diri. Upaya yang didapat dilakukan untuk mencapainya, antara lain: Asistensi (Assistanceship), Pertemuan dosen (Lectures Conferences), Seminar (Seminars), Bimbingan diskusi (Guided discussions), Lokakarya, Program Intruksional (Programmed Instructions), Tugas khusus (Special Assignments), Pelatihan (coaching), Proyek penelitian (Research Projects), Kursus (Courses), dan lain sebagainya. (http://www.uin-suka.info/ind/ diakses 2009/12/5)

2.4. Variabel disiplin  kerja

Pengembangan di bidang ini dilakukan dengan cara mengarahkan pada konsistensi individu dalam memahami, menghayati, melaksanakan, dan memasyarakatkan ketentuan berperilaku dalam sistem kelembagaan. Sosialisasi berbagai ketentuan dan aturan mengenai disiplin harus dilakukan. Ketentuan yang tidak diketahui sering menyebabkan pelanggaran atas disiplin kerja dosen. Misal, beban tugas dalam bentuk satuan kredit semester (SKS) dalam prakteknya belum banyak dipahami baik oleh pimpinan maupun dosen. (http://www.uin-suka.info/ind/ diakses 2009/12/5)

2.5. Variabel kesempatan berprestasi


Pengembangan di bidang ini adanya keinginan kuat untuk sukses sekaligus kekhawatiran besar terhadap kegagalan. Orang tersebut meninginkan tantangan, suka bekerja keras dan ingin menjalankan usahanya sendiri. Menurut Mc Clelland yang dikutip M. Hanafi (2000: 345) keinginan berprestasi mempunyai ciri-ciri :

1. Suka mengambil tanggung jawab untuk menyelesaikan suatu persoalan

2. Suka menetapkan tanggung jawab yang moderat, tidak terlalu tinggi, dan juga tidak terlalu rendah.

3. Suka feedback yang cepat.
2.6. Variabel produktivitas kerja


Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan produktivitas kerja adalah suatu konsep yang menunjukkan adanya kaitan antara hasil kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk. Seorang tenaga kerja dikatakan produktif jika ia mampu menghasilkan keluaran (output) yang lebih banyak dari tenaga kerja lain untuk satuan waktu yang sama. Jadi bila seorang karyawan mampu menghasilkan produk sesuai dengan standar yang telah ditentukan dalam satuan waktu yang lebih singkat, maka karyawan tersebut menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih baik atau lebih tinggi.( http://re-searchengines.com/diakses 2009/12/5).
III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi penelitian


Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Bina Darma Palembang yang beralamat di jalan A.Yani No.12 Palembang. 

3.2. Populasi, sampel dan metode pengumpulan data
1. Populasi


Populasi penelitian ini adalah seluruh dosen wanita tetap di lingkungan UBD yang tersebar di berbagai fakultas, antara lain fakultas ekonomi, fakultas Ilmu Komputer, Fakultas Psikologi, Fakultas Bahasa dan Sastra Inggris, FKIP, dan Fakultas Teknik, seperti tabel 4.1. di bawah ini :
Tabel 3.1.

Populasi dan sampel dosen tetap wanita di lingkungan Universitas Bina Darma Palembang

	11
3
4
5
6
	Fakultas
	Jumlah Populasi
	Sampel

	
	Ekonomi
	40
	(40/132)x 32  = 10

	
	Ilmu Komputer
	52
	(52/132 x 32  = 12

	
	Teknik
	21
	(21/132) x 32  = 5

	
	Komunikasi
	1
	(1/132) x 32    = 1

	
	Psikologi
	10
	(10/132) x 32  = 2

	
	FKIP
	8
	(8/132) x 32   = 2

	
	Total
	132
	n = 32


2. Sampel


Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified sample/sampel berstrata, berdasarkan dosen wanita per fakultas, dimana sebarannya sebagaimana terlihat dalam tabel 3.1. di atas, besarnya sampel adalah 32 orang. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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maka sampel yang diambil dilakukan dengan perhitungan selanjutnya dengan rumus sebagai berikut :
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3.3. Metode Pengumpulan Data


Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan menyebarkan angket/kuisioner kepada para responden dalam hal ini adalah para dosen wanita yang akan dijadikan sampel. Sedangkan, data sekunder diperoleh berupa data dosen  wanita baik yang tetap, dan dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5. Teknik Analisis Data

1. Analisis Regresi Berganda.
Permasalahan yang akan dibahas adalah Bagaimana peran dosen wanita dalam hal pendidikan, keterampilan, disiplin kerja, kesempatan berprestasi dengan produktivitas kerjanya dan variabel-variabel apakah yang paling dominan dalam mempengaruhi produktivitas kerja .Dengan demikian, penelitian ini menggunakan analisis berganda karena variabel dependen dipengaruhi oleh 4 variabel independen. Rumus matematikanya adalah sebagai berikut :
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Sedangkan, untuk menganalisis model tersebut dilakukan pengujian dengan uji-t dan uji-F
III. HASIL PENELITIAN
3.1. Deskripsi hasil kuantitatif

1. Deskripsi Variabel Pendidikan

Berdasarkan hasil jawaban responden sebesar 8 % menyatakan kurang setuju, 60 % setuju, dan 32 % sangat setuju. Hal ini mencerminkan responden berpendapat  setuju bahwa pendidikan yang dimiliki oleh dosen wanita sangat menunjang produktivitas kerjanya. 

2. Deskripsi Variabel Keterampilan

Berdasarkan  jawaban responden sebesar  15 % menyatakan kurang setuju, 45 % setuju, dan 40 % sangat setuju. Hal ini mencerminkan bahwa responden setuju bahwa keterampilan yang dimilki oleh seorang dosen bukan hanya terampil mengelola proses belajar-mengajar, tetapi mampu melakukan penelitian/riset dan melakukan pengabdian pada massyarakat.

3. Deskripsi variabel disiplin kerja

Berdasarkan jawaban responden sebesar 12 % menyatakan kurang setuju, 56 % setuju, dan 32 % sangat setuju. Hal ini mencerminkan responden setuju bahwa disiplin kerja merupakan bagian yang tak terpisahkan dari perilaku dosen yang merupakan suri teladan mahasiswanya.

4. Deskripsi Variabel kesempatan berprestasi

Berdasarkan jawaban responden sebesar 3 % menyatakan kurang setuju, 52 % setuju, dan 20 % sangat setuju. Hal ini mencerminkan responden setuju bahwa perilaku bertanggung jawab cermin dari seorang dosen wanita selalu menyukai tantangan kerja.

5. Deskripsi Variabel produktivitas kerja

Berdasarkan jawaban responden sebesar 14 % menyatakan kurang setuju, 57 % setuju, dan 29 % sangat setuju. Hal ini mencerminkan responden setuju bahwa produktivitas kerja dosen tetap wanita di lingkungan UBD sudah produktif. Selalu melakukan tugas-tugas lainnya. Jadi tidak hanya sekedar mengajar saja, tetapi juga melaksanakan kegiatan tri darma lainnya.

3.2. Analisis Korelasi dan Korelasi Determinasi

Berdasar tabel 5.2.2.2. diketahui koefisien korelasi (R) = 0,695 yang berarti bahwa variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi secara bersama-sama mempunyai hubungan yang sangat erat atau kuat dengan produktivtas kerja. Sedangkan, koefisien determinasi (
[image: image8.wmf])

2

R

= 0,483 menunjukkan bahwa produktivitas kerja memiliki determinasi sebesar 0, 483 yang berarti kemampuan menjelaskan variasi perubahan produktivitas kerja oleh variabel-variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi sebesar 48, 30 %. Sedangkan sisanya sebesar  51,70 % dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
3.3. Hasil Regresi Berganda
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Berdasarkan persamaan di atas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut, nilai 0,705 berarti bahwa jika variabel pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi sama dengan 0 maka produktivitas kerja = 0,705


Koefisien X1 = 0,162 berarti bahwa jika pendidikan berubah sebesar satu satuan skor statistik, maka produktivitas kerja juga akan berubah sebesar 0,162 dengan ketentuan bahwa variabel keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi konstan.


Koefisinen X2 = 0.610 berarti bahwa jika variabel keterampilan berubah sebesar satu satuan skor statistik, maka produktivitas kerja juga akan berubah sebesar 0,610 dengan ketentuan bahwa variabel pendidikan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi konstan.


Koefisinen X3 = 0.026 berarti bahwa jika variabel disiplin kerja berubah sebesar satu satuan skor statistik, maka produktivitas kerja juga akan berubah sebesar 0,026 dengan ketentuan bahwa variabel pendidikan, keterampilan dan kesempatan berprestasi konstan.


Koefisinen X4 = 0.399 berarti bahwa jika variabel kesempatan berprestasi berubah sebesar satu satuan skor statistik, maka produktivitas kerja juga akan berubah sebesar 0,399 dengan ketentuan bahwa variabel pendidikan, keterampilan dan disiplin kerja konstan.

Variabel keterampilan merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja dibandingkan dengan variabel pendidikan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi. Sedangkan, variabel disiplin diri adalah variabel yang paling rendah pengaruhnya terhadap produktivitas kerja dosen wanita

3.4. Hasil Uji-t

Untuk melihat apakah pengaruh pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berprestasi terhadap produktivitas kerja signifikan secara parsial akan digunakan uji-t.


Berdasarkan tabel diketahui bahwa taraf signifikansi 
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 maka untuk variabel pendidikan dengan P-Value =  0.013 (P-Value < 
[image: image12.wmf]a

) berarti bahwa pendidikan secara parsial berpengaruh  signifikan terhadap produktivitas kerja. Taraf signifikansi untuk variabel keterampilan P-Value = 0,012 (P-Value < 
[image: image13.wmf])

a

, berarti variabel keterampilan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produkvitas kerja. Selanjutnya, taraf signifikan disiplin diri P-Value = 0,005 (P-Value < 
[image: image14.wmf])

a

, berarti variabel disiplin diri secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produkvitas kerja. Kemudian, taraf signifikan kesempatan berprestasi P-Value = 0,048 (P-Value < 
[image: image15.wmf])

a

, berarti variabel kesempatan berprestasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap produkvitas kerja.
3.5. Pembahasan

3.5.1. Pengaruh pendidikan, keterampilan, disiplin diri dan kesempatan berprestasi terhadap produktivitas kerja.
Hasil penelitian ini membutktikan bahwa pendidikan, keterampilan, disiplin kerja  dan kesempatan berprestasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja dosen tetap wanita di UBD, karena  respondennya adalah dosen tetap wanita maka karakteristik dosen dalam hal pendidikan, keterampilan disiplin kerja dan kesempatan berprestasi memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerjanya. Dengan demikian, bahwa pendidikan, keterampilan, disiplin kerja dan kesempatan berpretasi semakin penting dan menentukan tingkat prdoduktivitas kerja dosen tetap wanita. 
3.5.2. Pengaruh Pendidikan terhadap produktivitas kerja


Berdasarkan hasil perhitungan regresi didapat pengaruh secara parsial variabel pendidikan terhadap produktivitas kerja pada dosen wanita UBD. Berdasarkan tabel diketahui bahwa signifikansi 
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maka untuk pendidikan dengan P-Value = 0.013 (P-Value < 
[image: image17.wmf]a

) berarti bahwa pendidikan secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Maria Adhanari.
3.5.3. Pengaruh keterampilan terhadap produktivitas kerja


Secara parsial variabel keterampilan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja dosen wanita UBD. Taraf signifikansi untuk keterampilan P-Value = 0,012 (P-Value < 
[image: image18.wmf])

a

 berarti bahwa secara parsial keterampilan sangat signifikan terhadap produktivitas kerja. Dengan demikian, keterampilan merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang dosen disamping pendidikan dan pengalaman kerja. Karena, di masa depan kemampuan lebih merupakan nilai tambah yang akan meningkatkan produktivitas kerja dosen.
3.5.4. Pengaruh disiplin diri terhadap produktivitas kerja


Secara parsial variabel disiplin diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja dosen wanita UBD. Taraf signifikansi untuk disiplin diri P-Value = 0,005 (P-Value < 
[image: image19.wmf])

a

 berarti bahwa secara parsial disiplin diri sangat signifikan terhadap produktivitas kerja.


Disiplin diri merupakan ketentuan yang harus dilakukan oleh seorang dosen, karena keterntuan yang tidak diketahui sering menyebabkan pelanggaran atas disiplin kerja dosen. Misalnya beban kerja dosen dalam bentuk satuan kredit semester dalam prakteknya belum banyak dipahami oleh dosen tetap wanita di UBD.
3.5.5. . Pengaruh kesempatan berprestasi terhadap produktivitas kerja


Secara parsial variabel kesempatan berprestasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja dosen wanita UBD. Taraf signifikansi untuk kesempatan berprestasi P-Value = 0,005 (P-Value < 
[image: image20.wmf])

a

 berarti bahwa secara parsial kesempatan berprestasi sangat signifikan terhadap produktivitas kerja.


Bahwa setiap dosen mempunyai keinginan untuk berprestasi itu merupakan hal yang tak terbantahkan, tetapi setiap dosen akan selalu khawatir jika memdapatkan kegagalan untuk mendapatkan prestasi tersebut. Karenanya, perlu diberikan tanggung jawab untuk mneyelesaikannya. Dengam diberikannya tantangan dan  mau  bekerja keras maka produktiivitas kerjanya akan meningkat pula.

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut ternyata variabel keterampilan adalah variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Sedangkan, variabel disiplin kerja adalah variabel yang paling rendah berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Disiplin kerja merupakan kegiatan yang berkaitan dengan peraturan yang harus diikuti oleh semua dosen, termasuk dosen wanita. Tetapi variabel disiplin kerja paling rendah pengaruhnya, hal ini mencerminkan hampir semua dosen masih mengabaikan disiplin kerja. 

IV. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

1. Variabel pendidikan, keterampilan, disiplin diri, dan kesempatan berprestasi secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja dosen wanita di Universitas Bina Darma Palembang.

2. Variabel pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja

3. Variabel keterampilan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

4. Variabel disiplin diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

5. Variabel kesempatan berprestasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.

6. Variabel keterampilan  paling dominan berpengaruh terhadap produktivitas kerja

4.2. SARAN

1.    Berdasar hasil perhitungan dan pengamatan perlu ditingkatkan lagi disiplin diri dosen wanita di UBD, karena berkaiatan dengan ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas yang seringkali diabaikan oleh sebagian besar dosen wanita UBD.

2.   Variabel pendidikan dan kesempatan berprestasi perlu ditingkatkan lagi  karena masih  ada sebagian dosen wanita di UBD  belum melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang komprehensif dengan memasukkan variabel kepemimpinan. Karena produktivitas kerja dosen meningkat  dapat dipengaruhi oleh kepemimpinannya.
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